BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1.

Flowability mortar dengan dosis polypropylene microfiber sebesar 0%, 0,05%,
0,1%, dan 0,15% secara berurutan yaitu >155%, >155%, 127,5%, dan 110%.
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa semakin besar volume
polypropylene microfiber yang ditambahkan pada campuran akan menurunkan
kelecakan (workability)

Hasil kekuatan tekan mortar pada umur pengujian 28 hari dengan variasi
polypropylene microfiber 0%, 0,05%, 0,1%, dan 0,15% secara berurutan yaitu
58,08 MPa, 56,55 MPa, 55,18 MPa, dan 54,94 MPa. Dari hasil analisis dapat
disimpulkan bahwa kekuatan tekan mortar dengan tambahan polypropylene
microfiber tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Untuk nilai kekuatan
tekan optimum diperoleh dari campuran mortar tanpa polypropylene microfiber
sebesar 58,08 MPa.

Hasil pengujian volume of permeable voids pada umur benda uji 28 hari dengan
variasi polypropylene microfiber 0%, 0,05%, 0,1%, dan 0,15% secara berurutan
yaitu 7,806%, 7,801%, 9,175%, dan 10,580%. Dari hasil analisis dapat
disimpulkan bahwa volume of permeable voids mortar mengalami kenaikan
seiring dengan bertambahnya volume polypropylene microfiber. Untuk nilai
volume of permeable voids maksimum diperoleh dari campuran mortar dengan
variasi polypropylene microfiber 0,15% sebesar 10,580%.

Nilai hasil pengujian volume of permeable voids menunjukkan bahwa semakin
tinggi nilai volume of permeable voids maka nilai kekuatan tekan akan semakin
rendah yang dapat dilihat dari nilai volume of permeable voids dengan variasi

polypropylene microfiber 0%, 0,05%, 0,1%, dan 0,15% secara berurutan yaitu
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7,806%, 7,801%, 9,175%, dan 10,580% dengan nilai kekuatan tekan sebesar
58,08 MPa, 56,55 MPa, 55,18 MPa, dan 54,94 MPa.

Hasil pengujian sorptivity pada umur benda uji 28 hari dengan variasi
polypropylene microfiber 0%, 0,05%, 0,1%, dan 0,15% memiliki nilai rasio
sorptivity (Si/Ss) secara berurutan yaitu 1,35, 1,46, 1,86, dan 2,28. Dari hasil
analisis dapat disimpulkan bahwa nilai rasio sorptivity mortar mengalami
kenaikan seiring dengan bertambahnya volume polypropylene microfiber.
Untuk nilai rasio sorptivity maksimum diperoleh dari campuran mortar dengan
variasi polypropylene microfiber 0,15% sebesar 2,28.

Nilai hasil pengujian sorptivity menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai rasio
sorptivity maka nilai kekuatan tekan akan semakin rendah yang dapat dilihat
dari nilai rasio sorptivity dengan variasi polypropylene microfiber 0%, 0,05%,
0,1%, dan 0,15% secara berurutan yaitu 1,35, 1,46, 1,86, dan 2,28 dengan nilai
kekuatan tekan sebesar 58,08 MPa, 56,55 MPa, 55,18 MPa, dan 54,94 MPa.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapan saran untuk penelitian

lebih lanjut mengenai pencampuran serat dengan mortar instan Master Emaco T288:

1.

Untuk menguji campuran mortar yang relatif cair maka alat flow table dapat
dimodifikasi dengan memperluas cakupan meja sebar

Untuk campuran penambahan microfiber polypropylene, disarankan untuk
tidak melakukan dry mix dengan bubuk mortar Master Emaco T288

Untuk mendapatkan nilai volume of permeable voids yang lebih akurat,

disarankan untuk menggunakan metode Mercury Instrusion Porosimetry (MIP)
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